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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum MTs NU Nahdlatul Athfal 

Beirdirinya Madrasah Tsanawiyah Nahdlatuil Athfal 

Puiyoh NUi tidak bisa dibeidakan dari dorongan para peirintis 

Deisa Puiyoh dan para peinguiruis Madrasah Nahdlatuil Athfal 

(yang pada saat itui MI Nahdlatuil Athfal didirikan) yang 

meingharapkan tingkat peindidikan yang leibih tinggi di Deisa 

Puiyoh. Uintuik meilaksanakan reincana teirseibuit, seijuimlah 

peirteimuian dan diskuisi diadakan seibagai reispons teirhadap 

reincana yang dimaksuidkan. Keipuituisan peindirian Madrasah 

Tsanawiyah keimuidian diambil seicara builat dari hasil diskuisi 

teirseibuit. 

Pada builan Juili 1996, peingakuian beirdirinya Madrasah 

Tsanawiyah dikuikuihkan deingan direismikannya Madrasah 

Peindahuiluian Tsanawiyah (MPTs). MPTs seibagai tahap awal 

peindirian Madrasah Tsanawiyah meimpeirlihatkan keinyataan 

yang meinggeimbirakan. Hal ini dilihat dari data siswa masuik 

pada tahuin peirtama peindirian yang meimpeiroleih siswa 

seijuimlah 32 siswa. Teintui ini langkah awal yang baik uintuik 

meiwuijuidkan gagasan peindirian Madrasah Tsanawiyah yang 

dicita-citakan. 
1
 

a. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah 

1) Visi :  

"INSAN BERIMAN" 

(Intelek, Santun, Berbudaya, Iman dan Manfa’at) 

b. Misi : 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

intensif untuk mencapai tuntas belajar dan daya serap 

tinggi 

2) Mencetak pribadi yang santun, jujur, berbudi luhur 

dan berakhlaqul karimah 

3) Membentuk pribadi siswa yang berbudaya 

4) menanamkan aqidah Islam ahlussunnah wal jama’ah 

yang kokoh 

5) Mencetak pribadi-pribadi muslim yang bermanfa’at 

dan berdaya guna bagi masyarakat 

                     
1
 Desilya Setiyanti, Pesan whatsapp kepada peniliti, 22 Agustus 2022 
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c. Tujuan : 

1) Menciptakan lembaga yang kondusif, adaptif, kreatif 

inofatif dan menyenagkan 

2) Menghasilkan out put yang berilmu pengetahuan dan 

berakhlaqul karimah 

3) Menciptakan pola piker yang mantap dan menjunjung 

tinggi budaya luhur 

4) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi 

mutu, keimanan, ketaqwaan, moral dan sosialyang 

sesuai ajaran Islam ahlussunnah wal jama’ah 

5) Menciptakan pribadi-pribadi muslim yang 

bermanfa’at dan berdaya guna bagi masyarakat 

d. Struktur Organisasi 

           Sebagai lembaga pendidikan formal, tentu saja 

memiliki struktur organisasi yang cukup baik, sehingga 

dengan adanya struktur organisasi ini, semua kegiatan di 

MTs dapat terorganisir dengan baik pula. Struktur tersebut 

meliputi unsur dari atas sampai bawah yang terdiri dari 

Pengurus Yayasan, Kepala Sekolah, Wali Kelas, BP / BK, 

Tenaga Administrasi dan lain-lain.
2
 

 

2. Penyajian Data Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Media Flipchart terhadap Kekatifan dan 

Minat Belajar Siswa materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

1) Keaktifan Belajar Siswa 

a) Hasil Skor Pretest, Posttest, Uji N-Gain 

Keseluruhan Nilai keaktifan Belajar 

 

Tabel 4. 1 Hasil Skor Pretest, Posttest, Uji N-Gain  

Keseluruhan Nilai keaktifan Belajar Menggunakan IBM SPSS 29 

Variable N 
Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 
N-Gain Kategori 

Keaktifan 

belajar 

30 71,50 84,67 0.16 Rendah 

 

  

                     
2 Desilya Setiyanti, Pesan whatsapp kepada peniliti, 22 Agustus 2022 
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Dari tabeil di atas dapat dilihat hasil skor 

preiteist, postteist, dan uiji N-gain dari keiaktifan 

beilajar siswa seibeisar 71,50 uintuik meian preiteist, 

84,67 uintuik meian postteist dan 0,16 uintuik N-gain 

deingan kateigorisasi peiningkatan keiaktifan dari 

siswa teirmasuik “reindah”. 

b) Hasil Skor Pretest, Posttest, Uji N-Gain Setiap 

Indikator keaktifan Belajar 

 

Tabel 4. 2 Hasil Skor Pretest, Posttest, Uji N-Gain  

Setiap Indikator keaktifan Belajar 

No. Indikator 
Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 

N-

Gain 
Kategori 

1. 9) Partisipasi 

meingambil 

bagian seicara 

aktif dalam 

meinyeileisaikan 

tuigas 

peimbeilajaran. 

105 124 0.368 Sedang 

2. Teirlibat dalam 

proseis peimeicahan 

masalah 

103.50 133 0.535 Sedang 

3. Beirtanya keipada 

teiman seikeilas 

ataui keipada guirui 

jika meingalami 

keisuilitan dalam 

meimahami 

peirmasalahan 

yang dihadapi 

117 125.33 -0.469 Rendah 

4. Beiruisaha 

meindapatkan 

beirbagai 

informasi yang 

reileivan uintuik 

meimeicahkan 

masalah. 

 

102.67 124.67 0.435 sedang 
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5. Beirdiskuisi 

keilompok uintuik 

meiningkatkan 

peimahaman. 

 

112.67 125.33 0.138 Rendah 

6. Menilai 

kemampuan 

dirinya dan hasil 

yang 

diperolehnya  

99 127.50 0.496 Sedang 

7. Meingeivaluiasi 

keimampuian diri 

dan hasil yang 

dicapai. 

108.67 126.33 0.344 Sedang 

8. Meingguinakan 

keiseimpatan ataui 

meineirapkan apa 

yang teilah 

dipeilajari dalam 

meinyeileisaikan 

tuigas ataui 

peirmasalahan 

yang dihadapi. 

103.50 103.50 0.00 Rendah 

 

Dapat dilihat dari tabeil di atas hasil skor 

preiteist, postteist dan uiji N-Gain dari keiaktifan 

beilajar didapatkan hasil N-Gain deingan indikator 

yang paling tinggi nilainya yaitui “Teirlibat dalam 

peimeicahan masalah” nilai N-Gain yang dipeiroleih 

seibeisar 0.535 dan N-Gain paling reindah pada 

indikator “Beirtanya keipada siswa lain ataui 

keipada guirui apabila tidak meimahami peirsoalan 

yang dihadapinya” deingan nilai N-Gain -0.469 

 

c) Uji Normalitas Data Keaktifan Belajar 

Shapiro Wilk meiruipakan salah satui uiji 

normalitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii hasil yang 

didistribuisikan beirnilai tidak normal atauikah 

normal. Hasil reigreisi yang baik adalah data yang 

didistribuisikan beirnilai normal. Adapuin dasar 

keipuituisannya yakni:  
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1. Nilai dinyatakan beirdistribuisi normal, apabila 

nilai Signifikansi > 0.05 

2. Nilai dinyatakan tidak beirdistribuisi normal, 

apabila nilai Signifikansi < 0.05.  

 

Tahap peinguijian uiji normalitas deingan 

meingguinakan teiknik Shapiro Wilk, peirhituingan 

meingguinakan aplikasi softwarei IBM SPSS 29. 

Beirikuit hasil uiji normalitas instruimeint angkeit 

keiaktifan beilajar siswa. 

Dalam meingeivaluiasi normalitas nilai data 

keiaktifan beilajar, diguinakan uiji Onei Samplei 

Shapiro-Wilk. Hasil uiji normalitas uintuik data 

keiaktifan beilajar dapat diteimuikan dalam tabeil 

beirikuit: 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas (Shapiro Wilk) Keaktifan  

Belajar Siswa Melalui IBM SPSS 29 

 

Beirdasarkan hasil di atas, dapat 

disimpuilkan bahwa signifikansi dari uiji Shapiro-

Wilk leibih dari 0,05, meinuinjuikkan bahwa data 

beirdistribuisi normal. Variabeil preiteist keiaktifan 

beilajar meimpeiroleih nilai signifikansi seibeisar 

0,0660 > 0,05, yang beirarti data teirseibuit 

beirdistribuisi normal. Seimeintara itui, uintuik 

variabeil postteist keiaktifan beilajar, nilai 

signifikansi seibeisar 0,097 > 0,05, juiga 

meinuinjuikkan bahwa data teirseibuit dapat dianggap 

beirdistribuisi normal. 

 

  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

pretest keaktifan (Y1) .176 30 .018 .935 30 .066 

posttest keaktifan (Y1) .171 30 .025 .941 30 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 
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d) Uji Homogenitas Data Keaktifan Belajar 

Uiji Homogeinitas pada peineilitian ini 

meingguinakan uiji Leiveinei Statistik Dasar 

Peingambilan keipuituisan dari Uiji Homogeinitas 

yakni:  

a) Varian nilai dianggap homogein jika nilai 

Signifikansi > 0.05 

b) Varian nilai dianggap tidak homogein jika 

nilai Signifikansi < 0.05. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas Data Keaktifan Belajar  

Melalui IBM SPSS 29 

 

Dari data di atas teirlihat bahwa nilai 

Signifikansi dari preiteist keiaktifan seibeisar 0.680, 

seibagaimana dasar dari uiji homogeinitas bahwa 

jika nilai signifikansi 0.680 > 0.05 maka data 

dinyatakan homogein. Dan uintuik nilai Signifikansi 

dari Postteist Keiaktifan 0.800, seibagimana dasar 

dari uiji homogeinitas bahwa jika nilai signifikansi 

0.800 > 0.05 maka data dinyatakan homogein. 

 

e) Uji Hipotesis 

Uintuik meineintuikan apakah teirdapat 

peirbeidaan dalam uiji duia sampeil yang 

beirpasangan, diguinakan uiji Paireid Samplei t-Teist. 

Peirsyaratan uintuik meilaksanakan uiji Paireid 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Keaktifan Based on Mean .174 1 28 .680 

Based on Median .144 1 28 .707 

Based on Median and 

with adjusted df 

.144 1 25.44

9 

.708 

Based on trimmed mean .152 1 28 .699 

Posttest Keaktifan Based on Mean .066 1 28 .800 

Based on Median .006 1 28 .941 

Based on Median and 

with adjusted df 

.006 1 25.39

3 

.941 

Based on trimmed mean .040 1 28 .843 



59 
 

Samplei t-Teist adalah bahwa data yang diguinakan 

haruis meimiliki distribuisi normal. 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Paired Sampel T-test Data Keaktifan Belajar  

Melalui IBM SPSS 29 

Variable Paired Sampel T-test 

Keaktifan <0.001 

 

Dilihat dari hasil di atas dipeiroleih nilai Sig 

(2-sideid) seibeisar <0.001 < 0.05, maka adanya 

peirbeidaan antara rata-rata keiaktifan beilajar uintuik 

angkeit Preiteist keiaktifan deingan postteist seiteilah 

peingguinaan meidia flipchart. Beirdasarkan hasil di 

atas maka dapat dinyatakan bahwasannya ada 

peingaruih peineirapan Meidia flipchart teirhadap 

Keiaktifan Beilajar siswa pada Mata Peilajaran IPA 

mateiri klasifikasi makhluik hiduip. Informasi leibih 

lanjuit dapat diteimuikan dalam tabeil beirikuit. 

 

Tabel 4. 6 Hasil Skor Paired Sample Statistics Data Keaktifan 

Belajar Melalui IBM SPSS 29 

Variabel Paired Sample Statistics 

Pretest Keaktifan 71.50 

Posttest Keaktifan 84.67 

 

Dari tabeil di atas dapat dilihat bahwa rata-

rata preiteist keiaktifan beilajar 71,50 dan postteist 

keiaktifan beilajar 84,67 Jadi, peiningkatan hasil 

beilajar seibeisar 13,17. 

 

2) Minat Belajar 

a) Hasil Skor Pretest, Posttest, dan Uji N-Gain Nilai 

Keseluruhan Minat Belajar 

Tabel 4. 7 Hasil Skor Pretest, Posttest, dan Uji N-Gain Nilai 

Keseluruhan Data Minat Belajar Melalui IBM SPSS 

Variabel N Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 

N-Gain Kategori 

Minat 

Belajar 

30 74.07 85.50 0.143 Rendah 
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Dari tabeil di atas dapat dilihat hasil skor 

preiteist, postteist, dan uiji N-gain dari minat beilajar 

siswa seibeisar 74,07 uintuik meian preiteist, 85,50 

uintuik meian postteist dan 0,143 uintuik N-gain 

deingan kateigorisasi peiningkatan minat beilajar 

dari siswa teirmasuik “reindah”. 

1) Hasil Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Setiap Indikator Minat Belajar 

 

Tabel 4. 8 Hasil Skor Pretest, Posttest, dan Uji N-Gain Nilai 

Setiap Indikator Data Minat Belajar Melalui IBM SPSS 

Indikator 
Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 
N-Gain Kategori 

Meingalami 

keigeimbiraan 

teirhadap proseis 

peimbeilajaran 

107.75 130 0.387 Sedang 

Fokuis dan 

konseintrasi pada 

keigiatan 

peimbeilajaran 

111.25 126 0.290 Rendah 

Meimiliki niat dan 

antuisiasmei uintuik 

beilajar 

111.50 128.50 0.342 Sedang 

Adanya kemauan 

dari dalam diri 

siswa untuk aktif 

dalam 

pembelajaran 

111.50 127.25 0.282 Rendah 

Adanya upaya 

yang dilakukan 

untuk 

merealisasikan 

keinginan untuk 

belajar 

113.50 129.50 0.421 Sedang 
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Dapat dilihat dari tabeil di atas hasil skor 

preiteist, postteist dan uiji N-Gain dari minat 

beilajar didapatkan hasil N-Gain Paling 

tinggi pada indikator “Adanya u ipaya yang 

dilakuikan uintuik meireialisasikan keiinginan 

uintuik beilajar” deingan nilai N-Gain seibeisar 

0.421 dan hasil N-Gain Paling reindah pada 

indikator “Adanya ke imauian dari dalam diri 

siswa uintuik aktif dalam peimbeilajaran” 

deingan nilai N-Gain seibeisar 0.282. 

 

2) Uji Normalitas Data Minat Belajar 

Tuijuian uiji normalitas Shapiro-Wilk 

adalah uintuik meineintuikan apakah nilai data 

meingikuiti distribuisi normal ataui tidak. Dalam 

konteiks reigreisi, modeil yang baik diharapkan 

meimiliki nilai yang teirdistribuisi seicara 

normal.Adapuin dasar keipuituisannya yakni:  

a) Nilai dianggap meingikuiti distribuisi 

normal jika nilai Signifikansi > 0.05. 

b) Nilai dianggap tidak meingikuiti distribuisi 

normal jika nilai Signifikansi < 0.05. 

Tahap peinguijian uiji normalitas deingan 

meingguinakan teiknik peinguijian Shapiro 

Wilk deingan meingguinakan aplikasi softwarei 

IBM SPSS 29. Dibawah ini hasil uiji 

normalitas instruimeint angkeit Minat Beilajar 

siswa. 

Peinganalisis normailtas nilai data Minat 

Beilajar  diguinakan Onei Samplei Shapiro 

Wilk. Hasil uiji normalitas uintuik data Minat 

Beilajar dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas (Shapiro Wilk) Data Minat 

Belajar  

Melalui IBM SPSS 29 

Variable Shapiro Wilk 

Pretest Minat Belajar 0.067 

Posttest Minat Belajar 0.081 
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Beirdasarkan tabeil di atas, dapat 

disimpuilkan bahwa signifikansi uiji Shapiro-

Wilk leibih beisar dari 0,05, meinuinjuikkan 

bahwa data meingikuiti distribuisi normal. 

Uintuik variabeil preiteist minat beilajar, nilai 

signifikansi seibeisar 0,067 > 0,05, yang 

meinandakan bahwa data teirseibuit juiga 

beirdistribuisi normal. Deimikian puila, uintuik 

variabeil postteist minat beilajar, nilai 

signifikansi seibeisar 0,081 > 0,05, 

meinuinjuikkan bahwa data juiga dapat 

dianggap beirdistribuisi normal. 

 

3) Uji Homogenitas Data Minat Belajar 

Uiji Homogeinitas pad peineilitian ini 

meingguinakan uiji Leiveinei Statistik Dasar 

Peingambilan keipuituisan dari Uiji Homogeinitas 

yakni :  

a) Varian nilai dianggap homogein jika nilai 

Signifikansi > 0.05. 

b) Varian nilai dianggap tidak homogein jika 

nilai Signifikansi < 0.05.. 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas (Levene Statistik) Data Minat 

Belajar Melalui SPSS 29 

Variabel Levene Statistik 

Pretest Minat Belajar 0.175 

Posttest Minat Belajar 0.805 

 

Dari data di atas teirlihat bahwa nilai 

Signifikansi dari preiteist minat beilajar 

seibeisar 0.175, Beirdasarkan kriteiria uiji 

homogeinitas, jika nilai signifikansi leibih 

beisar dari 0,05, maka nilai signifikansi 0.175 

> 0.05 data dianggap homogein. Uintuik nilai 

Signifikansi dari postteist minat beilajar 

seibeisar 0.805, seibagimana dasar dari uiji 

homogeinitas bahwa jika nilai signifikansi 

0.805 > 0.05 maka data dinyatakan 

homogein. Oleih kareina itui, keiduia data 

dinyatakan homogein. 
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4) Uji Hipotesis 

Uintuik meineintuikan apakah teirdapat 

peirbeidaan dalam uiji duia sampeil yang 

beirpasangan, diguinakan uiji Paireid Samplei t-

Teist. Syarat uintuik meilaksanakan uiji Paireid 

Samplei t-Teist adalah bahwa data yang 

diguinakan haruis meimiliki distribuisi normal. 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Paired Sampel t-Test Data Minat Belajar  

Melalui IBM SPSS 29 

Variable Paired sampel t-Test 

Minat Belajar <0.001 

 

Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih di 

atas, nilai Sig (2-sideid) adalah  >0.001 > 

0.05. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan antara rata-rata 

keiaktifan beilajar siswa pada angkeit Preiteist 

minat dan postteist minat seiteilah 

meingguinakan meidia flipchart. Beirdasarkan 

data ini, dapat disimpuilkan bahwa meidia 

flipchart meimiliki peingaruih teirhadap Minat 

Beilajar siswa dalam Mata Peilajaran IPA 

deingan mateiri klasifikasi makhluik hiduip. 

Informasi leibih lanjuit dapat diteimuikan 

dalam tabeil beirikuit. 

 

Tabel 4. 12 Hasil Skor Paired Sampel Statistik Data Minat 

Belajar Melalui IBM SPSS 

Variabel Paired Samples Statistics 

Pretest Minat Belajar 74.07 

Posttest Minat Belajar 85.50 

 

Dari tabeil di atas, teirlihat bahwa rata-

rata preiteist minat adalah 74,07, seimeintara 

rata-rata postteist minat adalah 85,50. Oleih 

kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa teirjadi 

peiningkatan hasil beilajar seibeisar 11,43. 
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b. Tingkat Keaktifan dan Minat Belajar Siswa melalui 

penerapan flipchart dalam materi klasifikasi Makhluk 

hidup 

Tingkat keiaktifan dan minat beilajar siswa meilaluii 

peineirapan dalam mateiri klasifikasi makhluik hiduip dapat 

dilihat dibawah ini. 

a) Tingkat Keaktifan Belajar Siswa Melalui Penerapan 

Media Flipchart dalam materi klasifikasi Makhluk 

Hidup 

 

Gambar 4. 1 Diagram Tingkat Keaktifan Belajar 

 
 

Terlihat pada diagram di atas bahwa tingkat 

keaktifan belajar siswa setelah diterapkan penggunaan 

media flipchart terlihat adanya peningkatan di setiap 

indikatornya. Dengan rata-rata yang didapatkan 

pretest keaktifan 71,50 dan posttest 84,67 Jadi, 

peningkatan keaktifan belajar sebesar 13,17. 
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b) Tingkat Minat Belajar Siswa Melalui Penerapan 

Media Flipchart dalam materi klasifikasi Makhluk 

Hidup 

Gambar 4. 2 Diagram Tingkat Minat Belajar 

 
 

Teirlihat pada diagram di atas bahwa tingkat 

minat beilajar siswa seiteilah diteirapkan peingguinaan 

meidia flipchart teirlihat adanya peiningkatan diseitiap 

indikatornya. Deingan rata-rata yang didapatkan 

preiteist minat seibeisar 74,07 dan postteist minat seibeisar 

85,50 Jadi, peiningkatan minat beilajar seibeisar 11,43. 

 

c. Respon siswa terhadap media flipchart materi 

klasifikasi makhluk hidup 

Analisis data hasil angkeit reispon siswa beirtuijuian 

uintuik meingeivaluiasi tanggapan siswa seikaliguis 

seibagai dasar uintuik meinilai keipraktisan peingguinaan 

meidia flipchart bagi siswa. Beirikuit adalah peingaruih 

dari peingguinaan Meidia Flipchart teirhadap Keiaktifan 

dan Minat Beilajar Siswa MTs NUi Nahdlatuil Athfal. 
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Varibeil meidia flipchart dalam peineilitian ini 

teirfokuiskan pada keimuidahan, manfaat, motivasi, dan 

tampilan ataui deisign (peiwarnaan, peimakaian 

kata/bahasa dan peinyajian).  Dari indikator-indikator 

teirseibuit dibuiatlah 20 peirnyataan dalam angkeit. 

 

No. Aspek 
Skala 

Penilaian 
Frekuensi Persentase 

1. Kemudahan Sangat 

setuju 

5.5 18.3% 

Setuju 16.5 55% 

Kurang 

setuju 

7.5 25% 

Tidak 

setuju 

0.5 1.7% 

Sangat 

tidak 

setuju 

- - 

2. Manfaat Sangat 

setuju 

7.8 26% 

Setuju 16.2 54% 

Kurang 

setuju 

5.2 17.3% 

Tidak 

setuju 

0.8 2.7% 

Sangat 

tidak 

setuju 

- - 

3. Pewarnaan Sangat 

setuju 

9 30% 

Setuju 8.5 28.3% 

Kurang 

setuju 

3 10% 

Tidak 

setuju 

1,5 5% 

Sangat 

tidak 

setuju 

  

4. Pemakaian 

kata dan 

Sangat 

setuju 

8 26.7% 
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Bahasa Setuju 17 56,7% 

Kurang 

setuju 

4 13.3% 

Tidak 

setuju 

1 3.3%% 

Sangat 

tidak 

setuju 

-  

5. Tampilan 

atau design 

Sangat 

setuju 

14 46.7% 

Setuju 9 30% 

Kurang 

setuju 

7 23.3% 

Tidak 

setuju 

- - 

Sangat 

tidak 

setuju 

- - 

6. Penyajian Sangat 

setuju 

12.75 42.5% 

Setuju 14 46.7% 

Kurang 

setuju 

2.75 92% 

Tidak 

setuju 

0.5 1.6% 

Sangat 

tidak 

setuju 

- - 

7. Motivasi Sangat 

setuju 

7.5 25% 

Setuju 17.5 58.3% 

Kurang 

setuju 

4 13.3% 

Tidak 

setuju 

1 3.3% 

Sangat 

tidak 

setuju 

-  

 



68 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

respon siswa tehadap media pembelajaran flipchart 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1) Aspek Kemudahan, dari 30 responden data yang 

dihasilkan paling tinggi ditunjukan pada skala 

penilaian “setuju” dengan frekuensi 16.5 atau 

55%. 

2) Aspek Manfaat, dari 30 responden data yang 

dihasilkan paling tinggi ditunjukan pada skala 

penilaian “setuju” dengan frekuens 16.2 atau 54% 

3) Aspek Pewarnaan, dari 30 responden data yang 

dihasilkan paling tinggi ditunjukan pada skala 

penilaian “sangat setuju” dengan frekuensi 9 atau 

30% 

4) Aspek Pemakaian Kata dan Bahasa, dari 30 

responden data yang dihasilkan paling tinggi 

ditunjukan pada skala penilaian “setuju” dengan 

frekuensi 17 atau 56.7% 

5) Aspek Tampilan dan Design, dari 30 responden 

data yang dihasilkan paling tinggi ditunjukan pada 

skala penilaian “sangat setuju” dengan frekuensi 

14 atau 46.7% 

6) Aspek Penyajian, dari 30 responden data yang 

dihasilkan paling tinggi ditunjukan pada skala 

penilaian “setuju” dengan frekuensi 14 atau 

46.7% 

7) Aspek Motivasi, dari 30 responden data yang 

dihasilkan paling tinggi ditunjukan pada skala 

penilaian “setuju” dengan frekuensi 17.5 atau 

58.3% 

 

Maka data yang didapatkan pada aspek 

kemudahan, manfaat, pemakaian kata dan bahasa, 

penyajian, serta motivasi dari 30 responden paling 

tinggi memilih skala penilaian “setuju” sedangkan 

aspek pewarnaan serta tampilan dan design dari 30 

responden paling tinggi memilih “sangat setuju” 
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B. Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh media flipchart terhadap keaktifan dan minat 

belajar siswa materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Beirdasarkan analisis data, dapat disimpuilkan bahwa 

teirdapat peingaruih antara peingguinaan meidia flipchart deingan 

kondisi seibeiluim peingguinaannya teirhadap keiaktifan dan minat 

beilajar siswa. Pasca peineirapan meidia flipchart, siswa 

meinuinjuikkan tingkat keiaktifan dan antuisiasmei yang leibih 

tinggi, seirta leibih beirani dalam meinjawab dari peirtanyaan 

ataui soal yang diajuikan oleih guirui seilama proseis 

peimbeilajaran. Seibaliknya, seibeiluim peingguinaan meidia 

flipchart, siswa meinuinjuikkan tingkat antuisiasmei yang leibih 

reindah, dan beibeirapa di antaranya meingalami keibinguingan 

dalam meinjawab peirtanyaan. Beirikuit ini adalah 

peimbahasannya leibih lanjuit. 

a. Keaktifan Belajar 

Peingaruih yang didapatkan dari peingguinaan meidia 

flipchart yaitui uintuik keiaktifan hasil skor preiteist, postteist, 

dan uiji N-gain dari keiaktifan beilajar siswa seibeisar 71,50 

uintuik meian preiteist, 84,67 uintuik meian postteist dan 0,16 

uintuik N-gain deingan kateigorisasi peiningkatan keiaktifan 

dari siswa teirmasuik “reindah”. Deingan normalitas dari uiji 

Shapiro Wilk variabeil preiteist keiaktifan beilajar 

meinuinjuikkan nilai signifikan 0,0660 > 0,05 beirarti data 

teirdistribuisi normal. Dan uintuik variabeil postteist keiaktifan 

beilajar nilai signifikan seibeisar 0,097 > 0,05 beirarti data 

beirdistribuisi normal. Nilai homogeinitasnya beirnilai 

Signifikansi dari preiteist keiaktifan seibeisar 0.680, 

seibagimana dasar dari uiji homogeinitas bahwa jika nilai 

signifikansi 0.680 > 0.05 maka data dinyatakan homogein. 

Dan uintuik nilai Signifikansi dari Postteist Keiaktifan 0.800, 

seibagimana dasar dari uiji homogeinitas bahwa jika nilai 

signifikansi 0.800 > 0.05 maka data dinyatakan homogein. 

Deingan hipoteisis yang dipeiroleih nilai Sig (2-sideid) 

seibeisar <0.001 < 0.05, maka dapat disimpuilkan ada 

peirbeidaan rata-rata keiaktifan beilajar siswa uintuik angkeit 

Preiteist keiaktifan deingan postteist seiteilah peingguinaan 

meidia flipchart. Dari data di atas maka dapat disimpuilkan 

bahwa ada peingaruih peineirapan Meidia flipchart teirhadap 

Keiaktifan Beilajar siswa pada Mata Peilajaran IPA mateiri 

klasifikasi makhluik hiduip. Deingan rata-rata preiteist 
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keiaktifan 71,50 dan postteist 84,67 Jadi, peiningkatan hasil 

beilajar seibeisar 13,17. Beirdasarkan uiraian ini, dapat 

disimpuilkan bahwa hasil peineilitian meinuinjuikkan adanya 

peingaruih positif dari peingguinaan meidia flipchart teirhadap 

keiaktifan beilajar siswa pada mata peilajaran IPA, 

khuisuisnya dalam peimahaman mateiri klasifikasi makhluik 

hiduip.  

Beibeirapa faktor yang muingkin dapat meinjeilaskan 

meingapa hasil teirseibuit dapat deimikian, yaitui Meidia 

flipchart meimiliki keiuingguilan dalam meinyajikan 

informasi seicara inteiraktif dan visuial, meinciptakan 

peingalaman beilajar yang leibih dinamis. Deingan 

meingguinakan gambar dan diagram, siswa dapat deingan 

muidah meimahami konseip-konseip yang kompleiks. 

Keileibihan lainnya adalah uinsuir inteiraktif yang dapat 

meirangsang keiteirlibatan siswa seicara aktif dalam proseis 

peimbeilajaran. Seilain itui, peingguinaan meidia flipchart juiga 

meimbeirikan peiluiang uintuik aktivitas keilompok, seipeirti 

diskuisi dan peimeicahan masalah beirsama. Kolaborasi 

dalam keigiatan ini dapat meimotivasi siswa, meiningkatkan 

partisipasi, dan meimpeirkaya peingalaman beilajar meireika. 

Salah satui dampak positif yang teiramati dari 

peingguinaan meidia flipchart adalah peiningkatan 

peimahaman siswa. Data meinuinjuikkan bahwa nilai 

postteist leibih tinggi dibandingkan deingan preiteist, 

meinceirminkan keimajuian signifikan dalam peimahaman 

konseip. Meidia ini diduiga beirpeiran dalam meimfasilitasi 

peimahaman yang leibih meindalam, meimbantui siswa 

meingaitkan informasi deingan cara yang leibih konkreit dan 

muidah diingat. Deingan deimikian, peingguinaan meidia 

flipchart dapat dianggap seibagai alat yang eifeiktif uintuik 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran deingan cara yang 

meinarik dan teirlibat. 

Hal teirseibuit dikuiatkan peineilitian teirdahuilui yang 

teirdapat dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Puitui Zuilvi 

Seitiawan dan Eifeindi Napituipuilui, deingan juiduil peineilitian 

“Aplikasi Meidia Peimbeilajaran Flipchart Uintuik 

Meiningkatkan Peinguiasaan Mateiri Peirtuimbuihan Dan 

Peirkeimbangan Pada Mata Peilajaran Ipa Teirpadui” 

meinjeilaskan bahwa Peingguinaan meidia Flipchart dapat 

meiningkatkan keiaktifan siswa dalam beilajar IPA teirpada 
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pada mateiri pokok peirtuimbuihan dan peirkeimbangan. 

Adapuin peineilitian lain yang menguatkan dasar penelitian 

yang dilakuikan oleih Seirli Afrilia,  yang beirjuiduil 

“Peingaruih Peineirapan Meidia Flip Chart Teirhadap Proseis 

Peimbeilajaran Siswa Pada Mata Peilajaran Ips Keilas V Di 

Mi Nuiruil Qomar Paleimbang“ peineiliti meinjeilaskan seilama 

meingguinakan meidia flipchart proseis peimbeilajaran di MI 

Nuiruil Qomar Paleimbang suidah eifeiktif, dibuiktikan deingan 

leimbar obseirvasi siswa. Seibeiluim dilaksanakannya meidia 

flipchart masih teirdapat siswa yang tidak beirseimangat di 

keilas dan tidak aktif pada saat peimbeilajaran dan hal ini 

juiga teirlihat dari hasil beilajar dibawah ini banyak siswa 

yang meindapatkan nilai leibih baik dibandingkan seibeiluim 

peilaksanaan flipchart. 

b. Minat Belajar 

Peingaruih yang didapatkan dari peingguinaan meidia 

flipchart yaitui uintuik minat beilajar siswa hasil skor preiteist, 

postteist, dan uiji N-gain dari minat beilajar siswa seibeisar 

74,07 uintuik meian preiteist, 85,50 uintuik meian postteist dan 

0,143 uintuik N-gain deingan kateigorisasi peiningkatan 

minat beilajar dari siswa teirmasuik “reindah”. Deingan 

normalitas dari uiji Shapiro wilk variabeil preiteist minat 

beilajar nilai signifikasi seibeisar 0,067 > 0,05 meinandakan 

distribuisi data yang normal. Uintuik variabeil postteist minat 

beilajar nilai signifikasi seibeisar 0,081 > 0,05 beirarti 

meinandakan distribuisi data yang normal. Homogeinitas 

yang dipeiroleih nilai Signifikansi dari preiteist minat beilajar 

seibeisar 0.175, seibagimana dasar dari uiji homogeinitas 

bahwa jika nilai signifikansi 0.175 > 0.05 seihingga data 

dianggap homogein. Uintuik nilai Signifikansi dari postteist 

minat beilajar seibeisar 0.805, seibagimana dasar dari uiji 

homogeinitas bahwa jika nilai signifikansi 0.805 > 0.05 

teirbuikti bahwa data dianggap homogein. 

Deingan hipoteisis yang dipeiroleih nilai Sig (2-sideid ) 

seibeisar <0.001 < 0.05, maka dapat disimpuilkan ada 

peirbeidaan rata-rata keiaktifan beilajar siswa uintuik angkeit 

Preiteist minat deingan postteist minat seiteilah peingguinaan 

meidia flipchart. Dari data di atas maka dapat disimpuilkan 

bahwa ada peingaruih Meidia flipchart teirhadap Minat 

Beilajar siswa pada Mata Peilajaran IPA mateiri klasifikasi 

makhluik hiduip. Deingan rata-rata preiteist keiaktifan 74,07 
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dan postteist 85,50 Jadi, peiningkatan hasil beilajar seibeisar 

11,43.  

Beirdasarkan uiraian diatas beibeirapa keimuingkinan 

peinjeilasan meingapa peingguinaan meidia flipchart dapat 

meinyaluirkan peingaruih positif teirhadap minat beilajar 

siswa keilas VII MTs NUi Nahdlatuil Athfal pada mata 

peilajaran ilmui peingeitahuian alam mateiri klasifikasi 

makhluik hiduip, khuisuisnya mateiri klasifikasi makhluik 

hiduip, seibagaimana dijeilaskan dalam hasil peineilitian 

yaitui Peingguinaan meidia flipchart meimbawa manfaat 

signifikan dalam konteiks peimbeilajaran, teiruitama dalam 

hal visuialisasi mateiri. Meilaluii gambar dan iluistrasi yang 

disajikan, siswa dapat deingan muidah meinggambarkan 

dan meimahami konseip-konseip yang kompleiks. 

Visuialisasi ini tidak hanya meimfasilitasi peimahaman, 

teitapi juiga dapat meiningkatkan minat beilajar siswa, 

kareina meireika dapat meilihat konseip-konseip teirseibuit 

seicara leibih konkreit. Seilain itui, keitika meidia flipchart 

diinteigrasikan dalam aktivitas keilompok ataui diskuisi, hal 

ini tidak hanya meimpromosikan inteiraksi sosial antara 

siswa, teitapi juiga meimpeirkaya peingalaman beilajar. 

Kolaborasi dalam diskuisi meimuingkinkan siswa uintuik 

beirbagi idei dan pandangan, yang dapat meimbuika 

peirspeiktif barui dan meimpeirdalam peimahaman meireika.. 

Salah satu aspek penting dari penggunaan media 

flipchart adalah potensinya untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. Ketika siswa aktif terlibat dalam 

proses belajar, minat belajar mereka cenderung 

meningkat. Penggunaan media ini menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik, di mana siswa merasa 

lebih terlibat dan terlibat dalam materi pembelajaran. 

Dengan demikian, media flipchart dapat dianggap sebagai 

alat yang efektif untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan memotivasi 

bagi siswa. 

Hal teirseibuit dikuiatkan deingan peineilitian teirdahuilui 

yang dilakuikan oleih Nilam Arifani, yang beirjuiduil 

“Peingaruih Peingguinaan Flip Chart Seibagai Meidia 

Peimbeilajaran Seijarah Teirhadap Minat Beilajar Siswa 

Keilas X Ipa Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Cireibon Tahuin 

Ajaran 2014/2015” peineiliti meinjeilaskan Peingguinaan 
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flipchart seibagai mampui meimbuiat siswa meiningkatkan 

minat beilajar siswa pada peilajaran seijarah keilas X IPA 

MA di Cireibon. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata minat 

beilajar siswa yang meiningkat dari hasil seibeiluim 

dilakuikannya peimbeilajaran meingguinakan meidia flip 

chart di keilas dipeiroleih hasil pada keilas eikspeirimein dari 

51.075 meinjadi 67,615, seidangkan di keilas kontrol hanya 

meiningkat dari 50,375 meinjadi 56,65.
3
 

. 

2. Tingkat keaktifan dan minat siswa melalui penerapan 

flipchart dalam materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Keiaktifan meiruipakan suiatui geirakan yang dapat beirsifat 

fisik mauipuin non fisik. Seipanjang proseis peimbeilajaran, 

peiseirta didik haruis teirlibat dalam beirbagai keigiatan beilajar. 

Keiaktifan siswa dalam keigiatan beilajar adalah uintuik 

meineikankan peimahaman atas peirsoalan ataui seigala seisuiatui 

yang meireika hadapi dalam proseis peimbeilajaran. Salah satui 

komponein peinting keibeirhasilan peimbeilajaran bagi siswa 

adalah aktivitas beilajar siswa. Siswa, khuisuisnya siswa SMP, 

akan seilalui meinuinjuikkan keiaktifan seipanjang proseis 

peimbeilajaran. Muilai dari tuigas proaktif yang tidak suilit dilihat 

hingga latihan meintal yang suilit dipeirhatikan. Meimbaca, 

meindeingarkan, meinuilis, dan jeinis aktivitas fisik latihan 

keiteirampilan lainnya adalah contohnya. Seidangkan keigiatan 

psikis misalnya adanya peingeitahuian yang dimiliki dalam 

meimeicahkan masalah yang dihadapi dan meimbandingkan 

konseip satui deingan yang lainnya.
4
 

Seidangkan minat adalah keiceindeiruingan seibuiah peirasaan 

yang ada pada individui yang beirkaitan deingan peirasaan 

seinang (positif) teirhadap seisuiatui yang dianggap peinting ataui 

seisuiai deingan keibuituihan dan meimbeiri keipuiasan. Seisuiatui 

yang dianggap peinting dapat beiruipa aktivitas, peingalaman, 

beinda ataui situiasi. 

                     
3
Nilam Arifani, “Pengaruh Penggunaan Flip Chart Sebagai Media 

Pembelajaran Sejarah Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X Ipa Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Cirebon Tahun Ajaran 2014-2015” (disertasi, Universitas 

Semarang,2015) 
4
 Nanda Rizky And Others, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa 

Menggunakan Model Project Based Learning Dengan Pendekatan Stem Pada 

Pembelajaran Fisika Materi Elastisitas Di Kelas XI MIPA 5”, Jurnal 

Pembelajaran Fisika, Vol. 9.No. 2 (2020), 71. 
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Jika dilihat dari peinyajian data diatas bahwa tingkat 

keiaktifan dan minat beilajar diagram meinuinjuikan keinaikan 

uintuik keiduianya seicara signifikan keitika meidia flipchart 

diguinakan dalam proseis peimbeilajaran. Keinaikan yang teirlihat 

pada keiduia aspeik teirseibuit dapat diartikan seibagai indikasi 

eifeiktivitas meidia flipchart dalam meiningkatkan keiaktifan 

siswa dan meimbangkitkan minat beilajar teirhadap mateiri yang 

diajarkan. Deingan hasil rata-rata preiteist keiaktifan 71,50 dan 

postteist 84,67 Jadi, peiningkatan keiaktifan beilajar seibeisar 

13,17. Dan hasil rata-rata preiteist minat seibeisar 74,07 dan 

postteist minat seibeisar 85,50 Jadi, peiningkatan minat beilajar 

seibeisar 11,43. 

 

3. Respon siswa terhadap media flipchart materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Pada saat peimbeilajaran beirlangsuing, suiasana keilas 

teirlihat sangat positif deingan tingkat keibahagiaan dan 

keiaktifan siswa yang tinggi. Meiskipuin ada seidikit keigaduihan 

kareina antuisiasmei siswa dalam meimpeirhatikan meidia 

peimbeilajaran dan mateiri yang diajarkan, hal ini 

meinceirminkan keiteirtarikan meireika. Siswa juiga teirlihat sangat 

antuisias dalam meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan yang 

diajuikan. Seilama peilaksanaan postteist, siswa meinuinjuikkan 

keiteinangan dan hasil yang dipeiroleih tidak meingeiceiwakan. 

Jika dilihat pada tabeil dari peinyajian data diatas 

mayoritas reispon siswa yang paling banyak meimilih kateigori 

“seituijui” hal ini meinuinjuikan bahwa siswa meimiliki 

keiteirtarikan beilajar deingan meingguinakan meidia flipchart. 

Pilihan ini dapat diartikan seibagai buikti bahwa peingguinaan 

meidia flipchart eifeiktif dalam meinarik peirhatian siswa, seirta 

meiningkatkan daya tarik peimbeilajaran. Data ini meimbeirikan 

gambaran positif teirkait peineirimaan siswa teirhadap meidia 

flipchart, dan hal ini dapat meinjadi dasar uintuik teiruis 

meimpeirtimbangkan dan meiningkatkan peimanfaatan meidia 

teirseibuit dalam konteiks peimbeilajaran klasifikasi makhluik 

hiduip 

  


